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ABSTRAK 

Beton adalah suatu material yang secara umum menjadi kebutuhan masyarakat 

dan tentunya memiliki peran penting terhadap fasilitas infrastruktur khususnya pada 

bagian konstruksi yang dimana penggunaan beton semakin meningkat seiring 

dengan perkembangan zaman, oleh karena itu pemilihan beton sebagai bahan baku 

utama sangatlah penting. Dan tentunya beton memiliki keunggulan sebagai bahan 

konstruksi antara lain mempunyai kuat tekan yang tinggi, dapat mengikuti bentuk 

bangunan secara bebas, tahan terhadap api serta biaya perawatan yang relative 

murah. Peneliti memilih untuk meneliti uji kuat tekan beton karena ingin 

melakukan eksperimen terhadap beton dengan campuran variasi beton mix, peneliti 

melakukan pengujian ini dengan menggunakan cetakan silinder dengan diameter  

15cm dan tinggi 30cm dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 48 sampel. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan beton pada campuran 

beton mix. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat di ambil 

kesimpulan dan hasil dari penelitian ini bahwa pengaruh penambahan campuran 

beton mix untuk kuat tekan beton pada umur 28 hari mengalami penurunan dengan 

variasi 0,3% yaitu 14,2 Mpa, 0,6% 13,6 Mpa, 1% yaitu 9.2 Mpa. Adapun hasil dari 

kuat tekan beton ini dengan zat tambah beton mix tidak sesuai dengan penelitian 

terdahulu dan dasar teori. Dikarenakan beberapa faktor yang terjadi pada saat 

pembuatan benda uji yaitu kondisi material yang dalam keadaan basah hal ini dapat 

menghasilkan nilai kuat tekan yang menurun. Saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti pada hasil kesimpulan ini yakni dengan mengubah atau menambah variasi 

yang digunakan. Serta untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kuat tekan beton yakni pada komposi campuran beton serta di 

perlukannya metode untuk melakukan perawatan 
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ABSTRACT  

Concrete is a material that is generally a community need and certainly has an 

important role for infrastructure facilities, especially in construction where the use 

of concrete is increasing along with the times, therefore the selection of concrete as 

the main raw material is very important. And of course concrete has advantages as 

a construction material, including having high compressive strength, being able to 

freely follow the shape of a building, being fire resistant and relatively inexpensive 

to maintain. The researcher chose to examine the compressive strength test of 

concrete because he wanted to conduct experiments on concrete with a variety of 

concrete mixes, the researcher conducted this test using a cylindrical mold with a 

diameter of  15cm and 30cm high with a total of 48 samples used. This study aims 

to determine the compressive strength of concrete in mixed concrete mixes. From 

the results of research conducted by researchers, it can be concluded and the results 

of this study that the effect of adding mixed concrete mix for concrete compressive 

strength at the age of 28 days has decreased with a variation of 0.3%, namely 14.2 

Mpa, 0.6% 13 .6 Mpa, 1% which is 9.2 Mpa. The results of the compressive strength 

of this concrete with added concrete mix are not in accordance with previous 

research and theoretical basis. Due to several factors that occur during the 

manufacture of the test object, namely the condition of the material which is in a 

wet state, this can result in a decreased compressive strength value. Thus the 

suggestions that can be given by researchers to the results of this conclusion are to 

change or add variations used. As well as to consider other factors that can affect 

the compressive strength of concrete, namely the composition of the concrete mix 

and the need for methods for carrying out maintenance. 
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DAFTAR NOTASI  

f’c  = Kuat Tekan  

P = Beban Maksimum (N) 

A = Luas Penampang Benda Uji  (mm²) 

MHB = Modulus Kehalusan Butir 

V =  Volume Benda Uji  

r = Jari-jari  

t = Tinggi Benda Uji  

MPa = Megapascal  

Kg = Kilogram 
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kN = Kilonewtons 

W₁ = Massa Benda Uji  
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